
Indikator

: Indeks Layanan Infrastruktur dasar (Indeks Layanan 

Infrastruktur dasar Angka persentase sederhana 

dihitung untuk indikator seperti kondisi perumahan, 

rumah tangga dengan listrik, air ledeng dari sumber 

yang diolah, kamar mandi, fasilitas jamban dll. 

Analisis Komponen Utama telah digunakan untuk 

menghitung indeks perumahan dan indeks 

infrastruktur dasar (Shelter Volume 17 No 1, 2016. 

Theme : Affordable Housing. New Delhi: Hudco 

halaman 83)

Fenomena : Belum Optimalnya Penanganan Infrastruktur  Dasar 

Permukiman ( LKPJ Gubernur Tahun 2021 berada 

pada angka 95,02% dengan target Nasional 100%)

Indikator Persentase Peningkatan Capaian 

Layanan Keciptakaryaan
Indikator Persentase Peningkatan Luasan Kawasan 

Kumuh Tertangani

Fenomena Belum optimalnya infrastruktur dasar 

permukiman 
Fenomena Masih adanya kawasan kumuh yang 

belum tertangani

Persentase Penduduk yang terlayani 

Infrastruktur Air Minum
Indikator presentase RTLH diluar kawasan kumuh 

yang tertangani

Jumlah warga negara yang 

memperoleh kebutuhan pokok air 

minum sehari hari

Fenomena
masih adanya rumah tidak layak huni di 

kabupen lumajang

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Jumlah kawasan permukiman yang 

dikembangkan

Indikator Jml Jiwa yang Terlayani 

Fenomena

masih adanya kawasan permukiman yang 

belum berkembang

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Jumlah Rumah Tidak Layak Huni untuk 

Pencegahan Terhadap Tumbuh dan 

Berkembangnya Permukiman Kumuh di 

Luar Kawasan Permukiman Kumuh dengan 

Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha yang 

Diperbaiki

Indikator Jumlah sambungan rumah yang 

terlayani melalui Kegiatan Padat 

Karya/SPAM  Berbasis Masyarakat

Fenomena
masih  adanya rumah yang kumuh

Fenomena Masih belum meratanya sambungan 

Penyediaan Air Minum 

Indikator
presentase kawasan kumuh

Indikator Jumlah SPAM  jaringan perpipaan di 

kawasan perdesaan yang ditingkatkan Fenomena
masih adanya kawasan kumuh di 

kabupaten lumajang

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Jumlah Luas Kawasan kumuh tertangani

Indikator Jumlah SPAM jaringan perpipaan di 

kawasan perdesaan yang diperluas
Fenomena masih adanya kawasan kumuh di 

kabupaten lumajang

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Luas Permukiman Kumuh yang 

Diremajakan/Dipugar

Indikator Jumlah penambahan SR Kawasan 

Pedesaan
Fenomena masih adanya kawasan kumuh di 

kabupaten lumajang

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator presentase Persentase pemenuhan 

fasilitasi kebutuhan operasional 

perkantoran

Indikator Jumlah Kelompok Masyarakat yang 

menyelenggarakan SPAM yang Terbina 

dan Terawasi

Fenomena belum optimalnya pemenuhan fasilitas 

kebutuhan operasional kantor

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Jumlah jenis sarana prasarana gedung 

kantor yang dipelihara

Indikator Jumlah  Rumah  Tangga  yang  

Terlayani  melalui Pembangunan   Baru   

SPAM   Bukan   Jaringan Perpipaan
Fenomena

kurangnya penyediaan rumah murah dan 

terjangkau bagi masyarakat miskin

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Indikator Jumlah  unit  SPAM  Bukan  Jaringan  

Perpipaan yang dioptimalisasi

Fenomena Masih belum meratanya Penyediaan 

Air Minum 

Persentase Penduduk yang terlayanai 

Sanitasi

Jumlah warga negara yang 

memperoleh layanan pengelolaan air 

limbah domestik

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Sarana sanitasi terbangun

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Rumah Tangga yang memiliki 

Tangki Septik

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Rumah Tangga yang Terlayani 

Penyedotan Lumpur Tinja

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah penambahan rumah tangga 

yang terlayani melalui optimalisasi 

SPALD-T Skala Kota

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Peserta yang Mengikuti 

Pembinaan Teknik Pengelolaan Air 

Limbah Domestik

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Unit Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik yang Diperasikan 

dan Dipelihara

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Jumlah Rumah Tangga yang Terlayani 

Penyedotan Lumpur Tinja

Fenomena Masih Banyaknaya Penduduk yang 

belum terlayani Sanitasi 

Indikator Kapasitas IPLT yang Dioptimalisasi

Fenomena masih kurangnya penyediaan 

kapasitas IPLT

Indikator Jumlah Konsultasi Supervisi Kegiatan 

Pembangunan/Rehabilitasi/ 

Peningkatan/Perluasan Sarana dan 

Prasarana IPLT

Fenomena
Kurangnya sarana dan prasarana IPLT

MENINGKATNYA PEMBANGUNAN BARU SPAM BUKAN 

JARINGAN PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA PERBAIKAN SPAM BUKAN JARINGAN 

PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA KAWASAN PERMUKIMAN

MENINGKATNYA PENINGKATAN KUALITAS KAWASAN 

PERMUKIMAN KUMUH DENGAN LUAS DI BAWAH 10 HA

MENINGKATNYA PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 

PEMUGARAN/PEREMAJAAN PERMUKIMAN KUMUH

MENINGKATNYA PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/KOTA

MENINGKATNYA PEMELIHARAAN/REHABILITASI SARANA DAN 

PRASARANA GEDUNG KANTOR ATAU BANGUNAN LAINNYA

MENINGKATNYA SUPERVISI 

PEMBANGUNAN/REHABILITASI/ 

PENINGKATAN/PERLUASAN SARANA DAN PRASARANA 

IPLT

MENINGKATNYA 

REHABILITASI/PENINGKATAN/PERLUASAN SISTEM 

PENGELOLAAN AIR LIMBAH DOMESTIK TERPUSAT 

SKALA KOTA

MENINGKATNYA PEMBINAAN TEKNIK PENGELOLAAN 

AIR LIMBAH DOMESTIK

MENINGKATNYA OPERASI DAN PEMELIHARAAN SISTEM 

PENGELOLAAN AIR LIMBAH DOMESTIK

MENINGKATNYA PENYEDIAAN JASA PENYEDOTAN 

LUMPUR TINJA

MENINGKATNYA 

REHABILITASI/PENINGKATAN/PERLUASAN SARANA DAN 

PRASARANA IPLT

Meningkatnya Luas Kawasan Kumuh tertangani

MENINGKATNYA PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

KUMUH

MENINGKATNYA PERBAIKAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI 

UNTUK PENCEGAHAN TERHADAP TUMBUH DAN 

BERKEMBANGNYA PERMUKIMAN KUMUH DILUAR KAWASAN 

MENINGKATNYA PENCEGAHAN PERUMAHAN DAN KAWASAN 

PERMUKIMAN KUMUH PADA DAERAH KABUPATEN/KOTA

MENINGKATNYA PEMBANGUNAN/PENYEDIAAN SUB 

SISTEM PENGOLAHAN SETEMPAT

MENINGKATNYA PENYEDIAAN JASA PENYEDOTAN 

LUMPUR TINJA

Indikator

Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Daerah

Meningkatya Layanan Keciptakaryaan

Indikator

MENINGKATNYA PEMBANGUNAN SPAM JARINGAN 

PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 

SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

MENINGKATNYA PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 

SISTEM AIR LIMBAH DOMESTIK DALAM DAERAH 

KABUPATEN/KOTA

MENINGKATNYA PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 

SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) DI DAERAH 

KABUPATEN/KOTA

MENINGKATNYA PENINGKATAN SPAM JARINGAN 

PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA PERLUASAN SPAM JARINGAN 

PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 

SISTEM AIR LIMBAH

MENINGKATNYA PERBAIKAN SPAM JARINGAN 

PERPIPAAN DI KAWASAN PERDESAAN

MENINGKATNYA PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

TERHADAP PENYELENGGARAAN SPAM OLEH 

PEMERINTAH DESA DAN KELOMPOK MASYARAKAT

Dalam Jurnal "Hubungan Pembangunan Infrastruktur dan Perkembangan Ekonomi Wilayah Indonesia" yang disusun oleh M. Eka Kusuma dan

Lutfi Muta'ali, menjelaskan bahwa perkembangan ekonomi setiap provinsi memiliki kelompok bervariase dengan dipengaruhi oleh i nvestasi, 

infrastruktur, sektor unggulan dan demografi

that best strategy for poverty alleviation  is to improve human capability through growth economy with Human Development Inde x (HDI) , 

includes through basic infrastructure development

Nugroho, S. 2015. THE ROLES OF BASIC INFRASTRUCTURE ON POVERTY ALLEVIATION IN INDONESIA. Jakarta Pusat : Badan Kebijakan Fiskal, 

Kementerian Keuangan 

Keusuma, 2015.PENGARUH PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DASAR 
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA. Banda Aceh : Fakultas FEB 
Universitas Syiah Kuala.
Kualitas infrastruktur yang baik akan menarik minat inverstor, sementara 
infarstruktur dasar yang kurang baik akan memperlambat pertumbuhan 
ekonomi dan tenaga kerja sehingga akan memicu banyaknya investor yang 
keluar dari bisnis .

Aturan:

Perpres No 18/2020 ttg RPJMN 2020-2024 lampiran I halaman I.7,VI.4, VI.15

Fenoma dapat disebabkan oleh hal tersebut sesuai Rencana Strategis 2020-2024 Direktorat Jenderal Sumber Daya Air hal 50. Pembangunan 

infrastruktur tahun 2045 diarahkan untuk meningkatkan konektivitas fisik dan virtual, memenuhi prasarana dasar, antisipasi terhadap 

perubahan iklim, mendorong pemerataan pembangunan antar wilayah, serta mendukung pembangunan perkotaan dan perdesaan. 

Infrastruktur sumber daya air khususnya, diarahkan pada pemerataan prasarana dasar dan lingkungan, meliputi: 1. Pemenuhan akses 

terhadap kebutuhan perumahan, air minum, sanitasi, irigasi, dan perlindungan terhadap bencana dan dampak perubahan iklim. 2. 

Pemenuhan ketersediaan air baku untuk irigasi, perkotaan, dan industri melalui pembangunan waduk dan sistem distribusi air baku. 3. 

Konservasi dan rehabilitasi lingkungan meliputi Daerah Aliran Sungai (DAS), danau, dan pantai, didukung oleh pembangunan infr astruktur.

Fenoma dapat disebabkan oleh hal tersebut sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 23 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian 

PUPR Tahun 2020-2024, bahwa "Selama periode 2015-2019, penyelenggaraan jalan yang meliputi pembangunan serta pemeliharaan jalan 

dan jembatan secara umum ditujukan bagi peningkatan konektivitas dan memperkuat daya saing infrastruktur, dan lebih khusus ditujukan 

untuk mempercepat pembangunan transportasi yang mendorong penguatan industri nasional mendukung sislognas dan konektivitas 

nasional serta membangun sistem dan jaringan transportasi yang terintegrasi untuk mendukung investasi pada koridor ekonomi, kawasan 

industri prioritas, kawasan strategis pariwisata nasional, dan pusat-pusat pertumbuhan lainnya di wilayah non-koridor ekonomi.

RPJMN 2020- 2024 Lampiran 1. PN_5.Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar. 

Perkuatan infrastruktur ditujukan untuk mendukung aktivitas perekonomian serta mendorong pemerataan pembangunan nasional. 

METODE ANALISIS DISKRIMINAN DALAM MENGENALI KARAKTERISTIK 

PENGHUNIAN RUMAH MASYARAKAT BERPENGHASILAN RENDAH (MBR) 

Discriminant Analysis Methods in Recognizing the Occupancy Characteristics 

Houses of Low Income Society Yulinda Rosa Direktorat Bina Teknik 

Permukiman dan Perumahan, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumhan Rakyat, Jalan Panyawungan, Cileunyi Wetan, 

Kabupaten Bandung, 40393 E-mail : yulindarosa@gmail.com Diterima : 11 

Desember 2021 ; Disetujui : 28 April 2022

INVESTASI MODAL MANUSIA DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

PERMUKIMAN KUMUH PERKOTAAN Human Capital Investment in Empowerment of 

Urban Slum Communities Fahmi Dinni, Elih Sudiapermana, Ade Sadikin Akhyadi 

Program Studi Magister Pendidikan Masyarakat, Universitas Pendidikan Indonesia 

Jalan Dr. Setiabudi No. 229, Bandung 40154 Surel: fahmidinni@gmail.com, 

elsud@upi.edu, ades.akhyadi@upi.edu Diterima : 03 Februari 2022 ; Disetujui : 28 

April 2022

PERSEPSI PEMUKIM TERHADAP KUALITAS LINGKUNGAN DI PERMUKIMAN KUMUH 

TEPIAN SUNGAI MUSI, PALEMBANG Residents’ Perceptions of Environmental 

Quality in Slum Settlements on Musi Riverbank, Palembang Maya Fitri Oktarini, 

Tutur Lussetyowati, Primadella Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, 

Universitas Sriwijaya Jalan Palembang Prabumulih Km 32 Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan Surel: mayafitrioktarini@ft.unsri.ac, tutur_lus@yahoo.co.id, 

primadella2016@gmail.com Diterima :10 Oktober 2021; Disetujui : 3 Juni 2022

IDE INOVASI TEKNOLOGI AIR BERSIH DARI PELAKSANAAN PROGRAM PAMSIMAS DI KABUPATEN KEBUMEN, KABUPATEN REMBANG, DAN 

KEPULAUAN SELAYAR Ideas of Clean Water Technology Innovation from PAMSIMAS Program Implementation in Kebuman District, Remban g 

District, and Selayar Island District Yudha Pracastino Heston, Siti Haromin Aqsha, Eva Hapsari Politeknik Pekerjaan Umum, Kem enterian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Jalan Prof. Sudarto, Tembalang, Kec. Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah 50275 Surel: 

pracastino@gmail.com, harominaqsha@gmail.com, evahapsari18@gmail.com Diterima : 29 Oktober 2021; Disetujui : 10 April 2022

INSTALASI PENGOLAHAN AIR (IPA) MOBILE SOLUSI PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR PADA TAHAP TANGGAP BENCANA Mobile Water 

Treatment Plant (WTP) a Solution to Fulfill Water Needs in Disaster Response Stage Amallia Ashuri Direktorat Bina Teknik Perm ukiman dan 

Perumahan, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Jalan Panyawungan, Cileunyi Wetan , 

Kabupaten Bandung 40393 Surel: amallia.ashuri@pu.go.id Diterima :26 Juli 2022; Disetujui : 28 Oktober 2022

EFEKTIVITAS SEPTIC TANK UPFLOW DAN DOWNFLOW FILTER UNTUK PENGOLAHAN AIR LIMBAH DOMESTIK Effectivity of the Upflow and 

Downflow Filter Septic Tank for Domestic Wastewater Treatment Novan Dwi Novembry, Anie Yulistyorini, Mujiyono Departemen Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Malang, Jalan Semarang No. 5, Sumbersari, Lowokwaru, Malang, Jawa Timur Surel: 

nnovembry@gmail.com,anie.yulistyorini.ft@um.ac.id, mujiyono.ft@um.ac.id Diterima :11 Januari 2022; Disetujui : 24 Oktober 2022
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